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ABSTRAK

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk mengembangkan produk olahan nugget
pisang melalui pendekatan ko-kreasi antara KWT Harmoni Tangguh dan BUMDes Siger Lestari di Desa Kunjir,
Lampung Selatan. Program ini difokuskan pada peningkatan kapasitas mitra dalam teknologi produksi,
pengemasan, dan pemasaran digital guna meningkatkan nilai tambah produk berbasis pisang lokal. Metode
pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif melalui bimbingan teknis, praktik langsung, serta
pendampingan berkelanjutan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan keterampilan mitra dalam proses
produksi nugget pisang yang lebih higienis dan terstandar, perbaikan desain kemasan yang lebih menarik dan
informatif, serta peningkatan kemampuan pemasaran digital melalui media sosial seperti WhatsApp, Instagram,
Facebook, dan TikTok. Kegiatan ini berdampak pada peningkatan daya saing produk serta membuka peluang
perluasan pasar UMKM desa secara berkelanjutan.

Kata kunci: nugget pisang, ko-kreasi, UMKM, BUMDes, pemasaran digital

ABSTRACT

This Community Service (PkM) activity aims to develop banana nugget processed products through a co-creation
approach involving KWT Harmoni Tangguh and BUMDes Siger Lestari in Kunjir Village, South Lampung. The
program focuses on enhancing partners’ capacity in production technology, product packaging, and digital
marketing to increase the added value of local banana-based products. The method used is a participatory
approach through technical training, hands-on practice, and continuous mentoring. The results show an
improvement in partners’ skills in producing hygienic and standardized banana nuggets, better and more
informative packaging design, and increased digital marketing capabilities using social media platforms such as
WhatsApp, Instagram, Facebook, and TikTok. This program improves product competitiveness and expands the
market opportunities for rural MSMEs in a sustainable manner.

Keywords: banana nuggets, co-creation, MSMEs, village-owned enterprise, digital marketing

PENDAHULUAN

Pisang merupakan salah satu komoditas hortikultura yang banyak dibudidayakan di wilayah pedesaan
Indonesia, termasuk di Desa Kunjir, Kabupaten Lampung Selatan. Komoditas ini memiliki potensi
ekonomi yang tinggi karena dapat diolah menjadi berbagai produk pangan bernilai tambah. Salah satu
bentuk pengolahan yang memiliki prospek pasar luas adalah nugget pisang. Produk ini merupakan
inovasi pangan berbasis buah lokal yang memiliki karakteristik praktis, disukai berbagai kalangan, serta
dapat dikembangkan sebagai produk usaha rumah tangga dan UMKM. Pengolahan pisang menjadi
nugget memberikan nilai tambah yang signifikan dibandingkan penjualan dalam bentuk buah segar.
Proses pengolahan ini tidak hanya memperpanjang daya simpan produk, tetapi juga meningkatkan
diversifikasi pangan berbasis sumber daya lokal. Nugget pisang dapat diproduksi dengan berbagai
variasi rasa, tekstur, dan bentuk sehingga mampu menyesuaikan dengan preferensi konsumen modern.
Hal ini menjadikan nugget pisang sebagai salah satu produk inovatif yang potensial untuk
dikembangkan di tingkat desa (Z. Zukryandry et al., 2025). Desa Kunjir memiliki potensi bahan baku
pisang yang melimpah, namun pemanfaatannya masih terbatas pada penjualan tradisional dan produk
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olahan sederhana. Kondisi ini menyebabkan nilai tambah ekonomi yang diterima masyarakat belum
optimal. Pengembangan produk nugget pisang menjadi salah satu strategi hilirisasi komoditas lokal
untuk meningkatkan pendapatan masyarakat sekaligus menciptakan peluang usaha baru berbasis
potensi desa (A. F. Zukryandry & Hidayat, 2021).

Pengembangan usaha nugget pisang membutuhkan keterlibatan kelembagaan lokal yang kuat. KWT
Harmoni Tangguh memiliki peran strategis dalam proses produksi dan pengembangan keterampilan
masyarakat, terutama perempuan pelaku usaha. Sementara itu, BUMDes Siger Lestari berperan dalam
aspek pengelolaan usaha, distribusi produk, serta penguatan kelembagaan ekonomi desa. Sinergi antara
KWT dan BUMDes melalui konsep ko-kreasi menjadi pendekatan penting dalam membangun sistem
usaha yang berkelanjutan. Ko-kreasi dalam konteks pengabdian ini dimaknai sebagai kolaborasi aktif
antara tim pelaksana, KWT, dan BUMDes dalam seluruh proses pengembangan produk (Fauzi, 2025).
Mulai dari identifikasi kebutuhan, perancangan produk, proses produksi nugget pisang, hingga strategi
pemasaran dilakukan secara bersama-sama. Pendekatan ini tidak hanya menempatkan masyarakat
sebagai penerima manfaat, tetapi juga sebagai aktor utama dalam pengembangan usaha. Keberhasilan
produksi nugget pisang sangat dipengaruhi oleh penerapan teknologi produksi yang tepat. Teknologi
ini mencakup pemilihan bahan baku, formulasi adonan, proses pengolahan, penggorengan atau
pengukusan, hingga penyimpanan produk. Penguasaan teknologi produksi yang sederhana namun
efektif akan membantu meningkatkan kualitas produk, menjaga konsistensi rasa, serta meningkatkan
efisiensi proses produksi di tingkat UMKM.

Selain aspek produksi, inovasi produk menjadi faktor penting dalam meningkatkan daya saing nugget
pisang. Variasi rasa seperti cokelat, keju, dan susu dapat dikembangkan untuk meningkatkan daya tarik
konsumen. Inovasi juga dapat dilakukan pada bentuk dan ukuran produk agar lebih sesuai dengan
segmen pasar anak-anak, remaja, maupun keluarga. Pengembangan inovasi ini penting untuk menjaga
keberlanjutan usaha di tengah persaingan produk pangan olahan. Kemasan juga memiliki peran
strategis dalam pemasaran produk nugget pisang. Kemasan yang baik tidak hanya berfungsi sebagai
pelindung produk, tetapi juga sebagai media informasi dan promosi. Informasi seperti nama produk,
komposisi, tanggal produksi, tanggal kedaluwarsa, dan logo usaha perlu dicantumkan secara jelas.
Desain kemasan yang menarik dan higienis dapat meningkatkan persepsi konsumen terhadap kualitas
produk (Belliza & Kusumawati, 2024; Lopulalan et al., 2025). Penguatan aspek manajemen usaha
juga menjadi bagian penting dalam pengembangan nugget pisang. Pelaku UMKM perlu dibekali
kemampuan dalam pengelolaan biaya produksi, penentuan harga jual, pencatatan pembukuan
keuangan sederhana, serta pengelolaan stok bahan baku. Pengelolaan yang baik akan membantu
meningkatkan efisiensi usaha dan keberlanjutan produksi dalam jangka panjang (Afriansyah et al.,
2022; Fitri et al., 2021).

Di era digital, pemasaran produk tidak lagi terbatas pada pasar lokal. Nugget pisang dapat dipasarkan
melalui media sosial seperti WhatsApp, Instagram, Facebook, dan TikTok, serta melalui platform
marketplace. Pemasaran digital memungkinkan produk menjangkau konsumen yang lebih luas dengan
biaya promosi yang relatif rendah. Strategi ini sangat penting untuk meningkatkan daya saing produk
UMKM di pasar modern (Arifin et al., 2022; Sutarni et al., 2025). Namun demikian, pemanfaatan
pemasaran digital masih memerlukan pendampingan, terutama dalam pembuatan konten promosi,
pengelolaan akun usaha, dan pelayanan konsumen secara daring. Oleh karena itu, pelatihan berbasis
praktik menjadi penting agar pelaku UMKM mampu mengoperasikan media digital secara mandiri dan
efektif. Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini diarahkan pada
pengembangan produk nugget pisang melalui ko-kreasi antara KWT Harmoni Tangguh dan BUMDes
Siger Lestari. Kegiatan ini mencakup penguatan teknologi produksi, inovasi produk, pengemasan,
manajemen usaha, serta pemasaran digital. Program ini diharapkan mampu meningkatkan nilai tambah
pisang, memperkuat kelembagaan ekonomi desa, serta mendorong pertumbuhan UMKM yang
berkelanjutan di Desa Kunjir, Lampung Selatan.

BAHAN DAN METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini juga dilaksanakan melalui beberapa tahapan
pelatihan terstruktur yang mencakup aspek produksi, pengemasan, hingga pemasaran digital produk
nugget pisang. Setiap tahapan dirancang agar peserta tidak hanya memahami konsep secara teoritis,
tetapi juga mampu mengimplementasikannya secara langsung dalam kegiatan usaha. Pendekatan ini
diharapkan dapat meningkatkan kemandirian mitra dalam mengembangkan usaha berbasis produk
olahan pisang yang memiliki nilai tambah ekonomi. Tahap pertama dalam kegiatan ini adalah
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pelatlhan pengolahan bahan baku pisang menjadi bahan siap olah. Materi mencakup pemilihan
pisang yang sesuai, proses pengolahan menjadi bahan dasar adonan nugget, serta teknik
pencampuran bahan tambahan untuk menghasilkan tekstur dan rasa yang optimal.

Peserta juga diberikan praktik langsung mengenai teknik pengolahan yang higienis dan efisien agar
produk yang dihasilkan memiliki kualitas yang konsisten dan aman dikonsumsi. Tahap kedua adalah
pelatihan pembuatan nugget pisang. Pada tahap ini, peserta dilatih mengenai formulasi adonan,
teknik pencetakan, proses pelapisan (coating), serta teknik penggorengan atau pengukusan sesuai
standar produk. Selain itu, dilakukan evaluasi organoleptik sederhana yang mencakup aspek rasa,
tekstur, aroma, dan tampilan produk. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa produk nugget
pisang memiliki daya terima yang baik di pasar. Tahap ketiga adalah pelatihan pengemasan dan
pelabelan produk. Peserta diperkenalkan pada berbagai jenis kemasan yang sesuai untuk produk
pangan beku maupun siap saji. Selain itu, peserta juga dilatih membuat label produk yang informatif,
mencakup nama produk, komposisi, tanggal produksi, tanggal kedaluwarsa, serta identitas produsen.
Desain kemasan diarahkan agar lebih menarik, higienis, dan mampu meningkatkan nilai jual produk
di pasaran. Tahap keempat adalah pelatihan pemasaran digital berbasis teknologi informasi. Peserta
diperkenalkan pada penggunaan media sosial seperti WhatsApp Business, Facebook, Instagram, dan
TikTok sebagai sarana promosi produk nugget pisang. Selain itu, peserta juga dilatih membuat
konten promosi sederhana seperti foto produk, kemasan yang menarik, video proses pembuatan, dan
deskripsi produk yang menarik. Pemanfaatan marketplace juga dikenalkan sebagai alternatif saluran
distribusi untuk memperluas jangkauan pasar (Awa et al., 2024).

Mitra dalam kegiatan PkM ini adalah anggota KWT Harmoni Tangguh dan pengelola BUMDes Siger
Lestari di Desa Kunjir, Lampung Selatan. Jumlah peserta yang terlibat sebanyak masing-masing 20
orang peserta yang dipilih berdasarkan kesediaan dan komitmen untuk mengikuti seluruh rangkaian
kegiatan. Pemilihan peserta dilakukan secara koordinatif bersama pengurus KWT dan BUMDes
dengan mempertimbangkan peran aktif dalam kegiatan usaha serta potensi pengembangan usaha ke
depan. Evaluasi kegiatan dilakukan dalam tiga tahap, yaitu evaluasi awal, evaluasi proses, dan
evaluasi akhir. Evaluasi awal bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi awal pengetahuan dan
keterampilan peserta terkait pengolahan nugget pisang, pengemasan, serta pemasaran digital.
Evaluasi proses dilakukan selama kegiatan berlangsung untuk memantau kemampuan peserta dalam
menerapkan setiap materi pelatihan, sekaligus mengidentifikasi kendala yang dihadapi di lapangan.
Selanjutnya, evaluasi akhir dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan program secara
keseluruhan, khususnya peningkatan keterampilan peserta dalam produksi nugget pisang,
pengemasan produk, dan pemasaran digital. Hasil evaluasi ini menjadi dasar untuk perbaikan
program pengabdian selanjutnya serta memastikan bahwa mitra mampu mengimplementasikan
pengetahuan yang diperoleh secara mandiri dan berkelanjutan dalam kegiatan usaha mereka (Arifin
et al., 2022; Fernando & Asrol, 2025; Nusi et al., 2025; Z. Zukryandry et al., 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang dilaksanakan di Desa Kunjir, Kabupaten
Lampung Selatan, menunjukkan adanya peningkatan kapasitas mitra dalam pengembangan produk
nugget pisang berbasis tepung pisang melalui pendekatan ko-kreasi antara KWT Harmoni Tangguh
dan BUMDes Siger Lestari (Gambar 1).
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Kegiatan ini berfokus pada penguatan teknologi produksi, desain kemasan, serta pemasaran digital
sebagai strategi peningkatan nilai tambah produk pangan lokal. Pada tahap awal, peserta diberikan
pelatihan mengenai pengolahan bahan baku pisang menjadi produk nugget. Hasil observasi
menunjukkan bahwa sebelumnya mitra hanya mengolah pisang dalam bentuk produk sederhana
dengan daya simpan terbatas. Setelah dilakukan pelatihan, mitra mampu memahami tahapan
produksi secara lebih sistematis, mulai dari pemilihan bahan baku, pengolahan adonan, pembentukan
nugget, proses pelapisan, hingga teknik penggorengan dan pembekuan. Peningkatan keterampilan
ini menunjukkan bahwa transfer teknologi produksi berjalan efektif dan dapat diterapkan secara
mandiri oleh mitra. Produk nugget pisang (Gambar 2) yang dihasilkan menunjukkan karakteristik
yang cukup baik dari aspek sensoris. Secara umum, produk memiliki tekstur lembut, rasa manis alami
dari pisang, serta aroma yang khas dan dapat diterima oleh konsumen. Hasil uji coba terbatas
menunjukkan bahwa produk memiliki tingkat penerimaan yang positif, sehingga memiliki potensi
untuk dikembangkan sebagai produk unggulan berbasis pangan lokal di Desa Kunjir. Hal ini sejalan
dengan konsep pengembangan produk pangan lokal yang menekankan pada pemanfaatan sumber
daya daerah secara optimal. Selain aspek produksi, kegiatan PkM juga memberikan dampak
signifikan pada peningkatan kemampuan mitra dalam pengemasan produk. Sebelum kegiatan,
kemasan produk masih bersifat sederhana dan kurang menarik, sehingga kurang kompetitif di pasar.
Setelah pelatihan, mitra mampu menghasilkan desain kemasan yang lebih informatif dan menarik,
mencakup nama produk, komposisi, informasi produksi, serta label sederhana yang sesuai dengan
standar pemasaran produk UMKM. Perubahan ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman
mitra mengenai pentingnya branding dan visualisasi produk dalam meningkatkan daya saing pasar.

Gambar‘\Z. Nuge Pisng

Dalam aspek pemasaran digital, mitra menunjukkan peningkatan kemampuan dalam memanfaatkan
media sosial sebagai sarana promosi produk. Pelatihan yang diberikan mencakup penggunaan
WhatsApp Business, Facebook, Instagram, dan TikTok. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa mitra
mulai mampu membuat konten sederhana berupa foto produk dan video proses produksi untuk
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menarik perhatian konsumen. Meskipun masih dalam tahap awal, pemanfaatan media digital ini telah
membuka peluang perluasan pasar di luar lingkungan desa. Evaluasi kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan keterampilan mitra pada tiga aspek utama, yaitu produksi nugget pisang, pengemasan
produk, dan pemasaran digital. Peningkatan paling signifikan terlihat pada aspek pengemasan dan
pemasaran digital, karena sebelumnya kedua aspek tersebut belum banyak diterapkan dalam kegiatan
usaha mitra. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan ko-kreasi antara KWT Harmoni Tangguh dan
BUMDes Siger Lestari efektif dalam mempercepat proses pembelajaran dan penguatan kapasitas
usaha seperti yang disajikan dalam Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Peningkatan Keterampilan Anggota KWT Harmoni Tangguh

. Produksi Pengemasan Pemasaran Digital
Tim Responden
(Pre) (Post) (Pre) (Post) (Pre) (Post)

1 KWT-1 2 4 2 4 1 3

2 KWT-2 2 4 2 4 1 3

3 KWT-3 3 4 2 5 1 3

4 KWT-4 2 4 2 4 1 3

5 KWT-5 2 4 2 4 1 3

6 KWT-6 3 4 2 5 1 3

7 KWT-7 2 4 2 4 1 3

8 KWT-8 3 5 3 5 2 4

9 KWT-9 2 4 2 4 1 3
10 KWT-10 2 4 2 4 1 3
11 KWT-11 3 5 3 5 2 4
12 KWT-12 2 4 2 4 1 3
13 KWT-13 2 4 2 4 1 3
14 KWT-14 3 4 2 5 2 4
15 KWT-15 2 4 2 4 1 3
16 KWT-16 2 4 2 4 1 3
17 KWT-17 3 5 3 5 2 4
18 KWT-18 2 4 2 4 1 3
19 KWT-19 3 5 3 5 2 4
20 KWT-20 2 4 2 4 1 3

Tabel 2. Peningkatan Keterampilan Anggota BUMDes Siger Lestari
Produksi Pengemasan Pemasaran Digital
No Responden
(Pre) (Post) (Pre) (Post) (Pre) (Post)

1 BUMDes-1 3 5 3 5 2 4
2 BUMDes-2 3 5 3 5 2 4
3 BUMDes-3 2 4 2 4 1 3
4 BUMDes-4 3 5 3 5 2 4

5 BUMDes-5 3 5 3 5 2 4

6 BUMDes-6 2 4 2 4 1 3

7  BUMDes-7 3 5 3 5 2 4

8 BUMDes-8 3 5 3 5 2 4

9 BUMDes-9 2 4 2 4 1 3
10 BUMDes-10 3 5 3 5 2 4
11 BUMDes-11 3 5 3 5 2 4
12 BUMDes-12 2 4 2 4 1 3
13 BUMDes-13 3 5 3 5 2 4
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14 BUMDes-14 3 5 3 5 2 4
15 BUMDes-15 2 4 2 4 1 3
16 BUMDes-16 3 5 3 5 2 4
17 BUMDes-17 3 5 3 5 2 4
18 BUMDes-18 2 4 2 4 1 3
19 BUMDes-19 3 5 3 5 2 4
20 BUMDes-20 3 5 3 5 2 4
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang dilaksanakan melalui skema ko-kreasi antara
KWT Harmoni Tangguh dan BUMDes Siger Lestari di Desa Kunjir, Lampung Selatan, berhasil
meningkatkan kapasitas mitra dalam pengembangan produk olahan nugget pisang berbasis tepung
pisang. Peningkatan terjadi pada tiga aspek utama, yaitu keterampilan produksi, pengemasan produk,
dan pemasaran digital. Pada aspek produksi, mitra mampu memahami dan mengimplementasikan
teknik pengolahan nugget pisang secara lebih baik dan terstandar. Pada aspek pengemasan, terjadi
peningkatan kemampuan dalam mendesain kemasan yang lebih menarik, informatif, dan sesuai
dengan kebutuhan pasar. Sementara pada aspek pemasaran digital, mitra mulai mampu
memanfaatkan media sosial dan platform digital sebagai sarana promosi produk.

Saran

Mitra KWT Harmoni Tangguh dan BUMDes Siger Lestari disarankan untuk terus mengembangkan
inovasi produk nugget pisang, baik dari segi varian rasa, bentuk, maupun kualitas produk agar
mampu bersaing di pasar yang lebih luas. Selain itu, diperlukan penguatan manajemen usaha,
khususnya dalam pencatatan keuangan sederhana, pengendalian produksi, serta strategi penetapan
harga agar usaha dapat berjalan lebih profesional dan berkelanjutan. Pada aspek pemasaran, mitra
perlu meningkatkan konsistensi dalam penggunaan media digital serta memperluas jaringan
pemasaran melalui marketplace dan kerja sama dengan berbagai pihak. Pendampingan lanjutan juga
diperlukan agar transformasi digital UMKM dapat berjalan optimal dan berkelanjutan di Desa
Kunjir.

UCAPAN TERIMA KASIH

Tim pelaksana Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) menyampaikan apresiasi dan terima kasih
kepada Kepala Desa Kunjir beserta seluruh perangkat desa, serta Ketua dan anggota BUMDes dan
KWT atas dukungan, kerja sama, dan kesempatan yang telah diberikan sehingga kegiatan ini dapat
terlaksana dengan baik dan lancar dalam proses berbagi pengetahuan dan pengalaman.
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